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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahu faktor penyebab peserta didik yang

tidak disiplin waktu di SDN 2 Palangka.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
deskriptif. Adapun jenis pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan tahapan yang terdiri dari reduksi data,
display data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Objek yang diteliti dalam penelitian ini

adalah 3 orang peserta didik kelas IV, Guru kelas dan Kepala Sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa terutama
pada waktu di SDN 2 Palangka adalah ditemukannya 3 orang peserta didik yang kurang disiplin
terutama dalam indikator kedisiplinan yaitu kedisiplinan dalam kelas saat mengikuti jam

pembelajaran dan kedisiplinan di luar kelas.

Pada saat pembelajaran berlangsung, masih ditemukan siswa yang datang tidak tepat waktu,
kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak menyelesaikan tugas, serta tidak membawa
perlengkapan belajar secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dan tanggung

jawab siswa terhadap aturan belajar masih belum optimal.

Di luar kelas, kedisiplinan belajar juga belum berkembang dengan baik. Siswa cenderung
belum mampu memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang mendukung pembelajaran,

seperti berdiskusi, bertanya, atau membaca di perpustakaan.

Kata Kunci: Faktor, Penyebab, Kedisiplinan Belajar Siswa



ABSTRACT

This research was carried out with the aim of finding out the factors that cause students who

are not disciplined in time at SDN 2 Palangka.

The method used in conducting this research is a qualitative method with a descriptive type.
The types of data collection used are observation, interviews and documentation. The analysis
of research data uses stages consisting of data reduction, data display, conclusion making and
verification. The objects studied in this study were 3 students of grade IV, class teachers and

school principals.

The results of the study show that the factor causing low student discipline, especially at SDN
2 Palangka, is the finding of 3 students who lack discipline, especially in the discipline
indicator, namely discipline in the classroom when participating in learning hours and

discipline outside the classroom.

During the learning process, there are still students who arrive late, pay little attention to the
teacher’s explanations, fail to complete assignments, and do not bring complete learning
materials. This indicates that students’ awareness of and responsibility toward learning rules

are still not optimal.

Outside the classroom, learning discipline has also not developed well. Students tend to be
unable to make good use of their free time for activities that support learning, such as

participating in discussions, asking questions, or reading in the library.

Keywords: Factor, Causative, Student Learning Discipline
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik,
salah satunya melalui penanaman sikap disiplin dalam kegiatan belajar. Kedisiplinan
belajar merupakan sikap patuh dan taat siswa terhadap aturan sekolah serta tanggung
jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Disiplin yang baik akan membantu siswa
mengembangkan kebiasaan belajar yang teratur, bertanggung jawab, dan berpengaruh
positif terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Tu’u (2020) yang
menyatakan bahwa disiplin merupakan kunci keberhasilan peserta didik dalam mencapai
prestasi belajar dan pembentukan kepribadian.

Daryanto (2021) menjelaskan bahwa “perilaku disiplin siswa di sekolah tercermin
dalam ketaatan terhadap tata tertib sekolah salah satunya ciri-ciri kedisiplinan belajar siswa
datang tepat waktu ke sekolah dan kelas, membawa perlengkapan belajar secara lengkap,
mengikuti pembelajaran secara tertib, tidak mengganggu teman saat pembelajaran,
menyelesaikan tugas tepat waktu, memperhatikan guru saat pembelajaran berlansung,
serta kesiapan dalam melaksanakan tugas-tugas akademik”. Dengan demikian, disiplin
tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan, tetapi juga kesiapan dan keteraturan dalam
belajar.

Namun, pada kenyataannya, kedisiplinan belajar siswa di sekolah dasar masih
menjadi permasalahan yang sering ditemukan. Berdasarkan hasil observasi awal di SDN
2 Palangka, ditemukan berbagai fenomena yang menunjukkan rendahnya kedisiplinan
belajar siswa. Permasalahan tersebut antara lain masih terdapat siswa yang datang
terlambat ke sekolah, siswa yang sering keluar masuk kelas saat proses pembelajaran

berlangsung, siswa yang tidak membawa alat tulis atau atribut sekolah secara lengkap,



serta siswa yang mengganggu teman lain ketika kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa sikap disiplin belajar siswa belum terbentuk
secara optimal.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan diuraikan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) dengan judul Analisis Kedisiplinan Belajar
Siswa Sekolah Dasar menunjukkan bahwa rendahnya kedisiplinan belajar siswa
disebabkan oleh kurangnya kesadaran diri siswa serta lemahnya pengawasan dari
lingkungan keluarga. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kesadaran belajar rendah cenderung melanggar aturan sekolah, seperti datang terlambat
dan tidak mempersiapkan perlengkapan belajar (Putri, 2020). Temuan ini relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan, khususnya terkait fenomena siswa datang terlambat dan
tidak membawa alat tulis secara lengkap.

Penelitian lain dilakukan oleh Sari dan Wibowo (2022) dengan judul Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah dan peran guru memiliki pengaruh besar
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan tata
tertib sekolah yang kurang konsisten dan pengelolaan kelas yang belum optimal dapat
memicu perilaku tidak disiplin pada siswa (Sari & Wibowo, 2022). Temuan ini berkaitan
dengan perilaku siswa yang sering keluar masuk kelas dan mengganggu teman saat
pembelajaran.

Rendahnya kedisiplinan belajar dapat berdampak langsung terhadap efektivitas
pembelajaran di kelas. Siswa yang datang terlambat atau sering keluar masuk kelas akan
tertinggal materi pelajaran, sementara siswa yang tidak membawa perlengkapan belajar
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, perilaku

mengganggu teman dapat menciptakan suasana kelas yang kurang kondusif. Menurut



Mulyasa (2021), kedisiplinan peserta didik merupakan salah satu faktor penentu
terciptanya iklim belajar yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, kedisiplinan
menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam proses pendidikan.

Permasalahan kedisiplinan belajar siswa tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor
internal meliputi kesadaran diri siswa, motivasi belajar, dan kebiasaan belajar, sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, pola asuh orang tua,
serta keteladanan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2019) yang menyatakan
bahwa perilaku belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor
lingkungan yang saling berkaitan.

Melihat pentingnya kedisiplinan belajar serta fenomena permasalahan yang terjadi
di SDN 2 Palangka, maka perlu dilakukan kajian secara mendalam mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya kedisiplinan belajar siswa. Dengan mengetahui faktor
penyebabnya, diharapkan sekolah dan guru dapat merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan

Belajar Siswa di SDN 2 Palangka.”

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kedisiplinan belajar siswa kelas 1V,
maka dapat diambil fokus permasalahannya “Apa Saja Faktor-faktor Penyebab Rendahnya

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV di SDN 2 Palangka”.

C. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian,
baik secara teoretis maupun praktis. Penelitian yang baik tidak hanya memberikan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan manfaat



nyata bagi pihak-pihak yang terkait. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa kegunaan
penelitian menunjukkan kontribusi penelitian baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan

maupun untuk pemecahan masalah praktis di lapangan.

Berdasarkan tujuan dan fokus penelitian mengenai Analisis Faktor Penyebab
Rendahnya Kedisiplinan Belajar Siswa di SDN 2 Palangka, maka kegunaan penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
kedisiplinan belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian ini dapat memperkaya referensi
dan wawasan mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan belajar siswa,
baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian pendidikan dapat
menjadi dasar pengembangan teori dan konsep baru dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi

peneliti selanjutnya yang mengkaji permasalahan serupa.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
sekolah dalam merumuskan kebijakan dan program pembinaan kedisiplinan
belajar siswa. Temuan penelitian mengenai faktor penyebab siswa datang
terlambat, sering keluar masuk kelas, tidak membawa perlengkapan sekolah, serta
mengganggu teman saat pembelajaran dapat dijadikan dasar dalam memperbaiki

sistem tata tertib dan pengawasan di sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh Tu’u



(2016), pembinaan disiplin yang efektif harus didasarkan pada pemahaman yang
jelas terhadap penyebab terjadinya pelanggaran disiplin.
. Bagi Guru

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi kedisiplinan belajar siswa serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Dengan pemahaman tersebut, guru dapat merancang strategi
pembelajaran dan pendekatan yang lebih tepat dalam menanamkan sikap disiplin
kepada siswa. Menurut Slameto (2015), guru memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku belajar siswa melalui keteladanan, pengelolaan kelas, dan
pemberian penguatan.
Bagi Siswa

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kedisiplinan belajar dalam menunjang keberhasilan akademik dan
pembentukan karakter. Melalui upaya perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil
penelitian, siswa diharapkan mampu membiasakan diri untuk datang tepat waktu,
mematuhi aturan kelas, membawa perlengkapan belajar secara lengkap, serta
menghargai proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (2016)
yang menyatakan bahwa disiplin yang diterapkan secara konsisten dapat
membantu anak mengembangkan kontrol diri dan tanggung jawab.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti permasalahan kedisiplinan
belajar siswa atau topik terkait lainnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih

luas atau metode yang berbeda. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2016),



penelitian kualitatif membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang lebih

mendalam terhadap fenomena sosial dan pendidikan.

D. Tujuan Penelitian
Adapapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor

penyebab rendahnya kedisiplinan belajar siswa kelas IV di SDN 2 Palangka.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1. Siswa
Siswa merupakan individu maupun orang yang berusaha menempuh pendidikan
sesuai dengan cita-cita yang diharapkan dan individu yang sedang menjalani masa
perkembangan, serta individi yang memiliki potensi umuk berkembang agar dapat
memenuhi kebutuhan yang mencapai kematangan baik secara pisik maupun psikis.
2. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan kepatuhan seserang terhadap tata tertib dan aturan yang
berperan penting dalum pemabdrnan serta penyesuaian diri dalam lingkungannya.
Disiplin juga merupakan upaya untuk membentuk karakter setiap individu oleh
pendidik agar terhindar dari perilaku negatif dan menghasilakan suatu sikap positif bagi

kehidupan siswa kelak di masa yang akan datang.






